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Hoaks dan hasutan kebencian menimbulkan dampak baik di level personal 

maupun di level komunitas dan masyarakat. Di level personal, hoaks 

dan hasutan kebencian bisa membuat seseorang mendiskreditkan 

atau malah mengagung-agungkan seseorang secara berlebihan. 

Pada level komunitas dan masyarakat, hoaks dan kebencian dapat 

menimbulkan rasa takut (fear mongering), rasa tidak percaya (distrust) 

maupun kebimbangan yang mendorong sikap apatis terhadap 

berbagai kebijakan yang dibuat, serta menyuburkan ujaran kebencian 

(hate speech) dan eksploitasi SARA, yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan potensi kekacauan (chaos). Dalam bentuknya yang paling 

ekstrem, hasutan kebencian dan hoaks dapat mengikis 

demokrasi dan merusak harkat martabat manusia. 

Pemahaman tentang tipologi hoaks Pemilu 2019 menjadi penting terutama 

untuk mendeteksi secara dini hoaks yang beredar menjelang Pemilu 2024.

Pemahaman tersebut diharapkan dapat memperkuat kemampuan mendeteksi, 

menganalisis, dan mengungkap disinformasi pemilu. Pada akhirnya, 

pemahaman tersebut dapat memperkuat ketahanan masyarakat terhadap 

disinformasi pemilu. Masyarakat tidak lagi mudah terpancing dan terpecah belah.

Buku ini menyajikan hasil penelitian tentang tipologi hoaks pada masa Pilpres 2019. 

beserta tanggapan dari para akademisi dan stakeholder terhadap temuan dalam 
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demi mewujudkan ekosistem informasi pemilu yang lebih baik.
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